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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Daftar Terjemah 

DAFTAR TERJEMAH 

No Bab Kutipan Hal Terjemah 

1 I Al Qur’an Surah Al 

Qiyamah Ayat 17-

18 

1 17. Sesungguhnya atas tanggungan 

Kamilah mengumpulkannya (di 

dadamu) dan (membuatmu pandai) 

membacakannya. 

18. Apabila Kami telah selesai 

membacakannya, maka ikutilah 

bacaannya itu. 

2 I Al Qur’an Surah Al-

Alaq Ayat 1-5 

1 1. Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan. 

2. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. 

3. Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha 

Mulia. 

4. Yang mengajar (manusia) dengan 

pena. 

5. Dia mengajarkan manusia apa yang 

tidak diketahuinya. 

3 II Al Qur’an Surah Al 

Waqiah Ayat 77-79 

16 77. Sesungguhnya Al Qur’an ini adalah 

bacaan yang sangat mulia 

78. Pada kitab kitab yang terpelihara 

(Lauh Mahfuz). 

79. Tidak menyentuh-nya kecuali hamba-

hamba yang disucikan. 

4 II Al Qur’an Surah Al 

Muzammil Ayat 4 

17 4. Atau lebih dari (seperdua) itu, dan 

bacalah Al Qur’an itu dengan tartil. 

5 II Hadits Nomor 2847 

Jamik At Tirmidzi 

 Ketahuilah bahwa Baginda saw. shalat 

kemudian tidur yang lamanya sama 

seperti ketika beliau shalat tadi, 

kemudian Baginda kembali shalat yang 

lamanya sama seperti ketika beliau tidur 

tadi, kemudian tidur lagi yang lamanya 

sama seperti ketika beliau shalat tadi 

hingga menjelang subuh. Kemudian dia 

(Ummu Salamah) mencontohkan cara 

bacaan Rasulullah saw. dengan 

menunjukkan (satu) bacaan yang 

menjelaskan (ucapan) huruf-hurufnya 

satu persatu. 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

PEDOMAN TES KEMAMPUAN MEMBACA AL QUR’AN 

1. Aspek Makhraj Huruf 

Mengenal dan melafalkan bacaan huruf hijaiyah sesuai kaidah. 

 ا ب ت ث ج ح خ د ذ ز شس ش ص ض ط ظ ع غ ف ق ك ل م ى و ه لا ء ي

2. Menerapkan kaidah hukum tajwid pada bacaan ayat Al Qur’an 

Q.S. Al Fatihah    

ّ اَلْحَوِدُ 1بِسِنِ الِله السَّحِوٰيِ السّحِيِنِ  يَّاكَ اِ 1 هِدِّيِيِيَىِ هٰلِلِ 1نِحيِالسَّ يِوٰحِاَلسَّ 1زَبِّ الْعٰلَوِيِيَ  لِّلٰ

غَيِسِالْوَغِضُىِبِ عَلَيِهِنِ ۙ  رِيِيَ اًَِعَوِتَ عَلَيِهِنِ صِسَاطَ الَّ 1دًَِاالصِّسَاطَ الْوُسِتَقِيِنَ اِهِ 1ًَعِبُدُوَاِيَّاكَ ًَسِتَعِيِيُ 

  1وَلَاالضَّآلِّيِيَ 
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LEMBAR PENILAIAN 

KEMAMPUAN MEMBACA AL QUR’AN PESERTA DIDIK 

 

Nama Lembaga: 

No Nama 

Aspek yang Dinilai 

Jumlah 

Adab (Membaca 

Ta’awuz dan 

Basmalah 

sebelum memulai 

bacaan) 

Melafalkan 

huruf hijaiyah 

Membaca surah 

yang telah 

ditentukan sesuai 

kaidah tajwid 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSB BSH  

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

               

BB (Belum Berkembang) : Anak melakukan sesuatu harus dengan  

bimbingan 

MB (Mulai Berkembang) : Masih harus diingatkan atau dibantu guru 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) : Anak dapat melakukan sesuatu secara  

mandiri dan konsisten tanpa harus 

diingatkan 

BSB (Berkembang Sangat Baik) : Anak dapat melakukan sesuatu secara  

mandiri dan dapat membantu temannya 

yang belum mencapai indikator yang 

diharapkan 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Kepala Sekolah 

1.  
Sejarah singkat berdirinya TAUD SAQU Al Umm Barabai dan TKIT Al 

Khair Barabai. 

2.  
Latar belakang adanya pembelajaran membaca Al Qur’an di lembaga 

tersebut. 

3.  
Sejarah serta alasan pemilihan/penggunaan metode at tibyan di TAUD 

SAQU Al Umm Barabai dan metode wafa TKIT Al Khair Barabai. 

4.  
Sistem pembagian kelas/tingkatan dan jadwal dalam kegiatan pelaksanaan 

metode pembelajaran membaca Al Qur’an. 

5. 
Keadaan/kualifikasi yang perlu dimiliki oleh tenaga pendidik yang akan 

menerapkan metode pembelajaran membaca Al Qur’an. 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Unsur Observasi Fokus Pengamatan 

Kemampuan dan hasil belajar peserta 

didik dalam membaca Al Qur’an 

Perkembangan membaca Al Qur’an 

peserta didik dilihat dari adab membaca 

Al Qur’an, ketepatan pengucapan 

makhraj huruf dan hukum tajwid 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Sejarah berdiri lembaga 

2. Visi, misi dan tujuan lembaga 

4. Keadaan (data) tenaga pendidik 

5. Keadaan (data) peserta didik 
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Lampiran 3. Nilai Tes Membaca Al Qur’an Peserta Didik TKIT Al Khair Barabai  

 

No. 
Peserta 

Didik 

Nilai 

Adab (Ta’awuz) Huruf Hijaiyah Surah Al Fatihah 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1. 1A1             

2. 2A1             

3. 3A1             

4. 4A1             

5. 5A1             

6. 6A1             

7. 1A2             

8. 2A2             

9. 3A2             

10. 4A2             

11. 1A3             

12. 2A3             

13. 3A3             

14. 4A3             

15. 5A3             

16. 6A3             

17. 7A3             

18. 8A3             

19. 9A3             

20. 10A3             

21. 1B1             

22. 2B1             

23. 3B1             

24. 4B1             

25. 1B2             

26. 2B2             

27. 3B2             

28. 4B2             

29. 1B3             

30. 2B3             

31. 3B3             

32. 4B3             
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Lampiran 4. Nilai Tes Kemampuan Membaca Al Qur’an Peserta Didik TAUD 

SAQU Al Umm Barabai. 

 

No. 
Peserta 

Didik 

Nilai 

Adab (Ta’awuz) Huruf Hijaiyah Surah Al Fatihah 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1. 1A1             

2. 2A1             

3. 3A1             

4. 4A1             

5. 5A1             

6. 6A1             

7. 7A1             

8. 8A1             

9. 9A1             

10. 1A2             

11. 2A2             

12. 3A2             

13. 4A2             

14. 5A2             

15. 6A2             

16. 7A2             

17. 8A2             

18. 9A2             

19. 1B1             

20. 2B1             

21. 3B1             

22. 4B1             

23. 5B1             

24. 6B1             

25. 7B1             

26. 8B1             

27. 9B1             

28. 10B1             

29. 11B1             

30. 12B1             

31. 13B1             

32. 14B1             

33. 1B2             

34. 2B2             

35. 3B2             

36. 4B2             

37. 5B2             

38. 6B2             

39. 7B2             



88 

 

40. 8B2             

41 9B2             

42. 10B2             

43. 11B2             

44. 12B2             
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Lampiran 5. Output Perhitungan SPSS  

 

DESKRIPSI NILAI KEMAMPUAN MEMBACA AL QUR’AN PESERTA 

DIDIK MENGGUNAKAN METODE AT TIBYAN DAN METODE WAFA 

 

Descriptives 

 
Sekolah Statistic Std. Error 

Nilai TKIT Al Khair Barabai Mean 8,31 ,286 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 7,73  

Upper Bound 8,89  

5% Trimmed Mean 8,29  

Median 8,00  

Variance 2,609  

Std. Deviation 1,615  

Minimum 5  

Maximum 12  

Range 7  

Interquartile Range 2  

Skewness ,287 ,414 

Kurtosis ,025 ,809 

TAUD SAQU Al Umm 

Barabai 

Mean 8,02 ,257 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 7,50  

Upper Bound 8,54  

5% Trimmed Mean 7,98  

Median 8,00  

Variance 2,906  

Std. Deviation 1,705  

Minimum 5  

Maximum 12  

Range 7  

Interquartile Range 2  

Skewness ,199 ,357 

Kurtosis -,179 ,702 
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UJI NORMALITAS DATA 

Tests of Normality 

 

Sekolah 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilai TKIT Al Khair Barabai ,170 32 ,019 ,955 32 ,198 

TAUD SAQU Al Umm 

Barabai 
,126 44 ,078 ,953 44 ,074 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

UJI HOMOGENITAS DATA 

  

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean ,175 1 74 ,677 

Based on Median ,381 1 74 ,539 

Based on Median and with 

adjusted df 
,381 1 73,523 ,539 

Based on trimmed mean ,190 1 74 ,664 

 

 

UJI HIPOTESIS TEKNIK INDEPENDENT SAMPLE T TEST 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal 
variances 
assumed 

,175 ,677 ,748 74 ,457 ,290 ,387 -,482 1,062 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  ,754 
68,9

52 
,453 ,290 ,384 -,477 1,056 
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Lampiran 6. Catatan Wawancara 

 

CATATAN WAWANCARA 

(KEPALA SEKOLAH TKIT AL KHAIR BARABAI) 

Kode  : CWK1 

Narasumber : Ustadz Muhammad Ramlan, S.T. 

Pewawancara : Siti Rizkina Zaida 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah TKIT Al Khair Barabai 

Peneliti datang ke sekolah pada Senin 7 Februari 2022 untuk 

menanyakan mengenai gambaran umum lembaga seperti sejarah berdirinya 

lembaga dan mengulik lebih dalam mengenai pembelajaran membaca Al 

Qur’an di lembaga tersebut, baik berupa metode yang digunakan, alasan 

pemilihan metode tersebut, dan sebagainya. 

Pewawancara : Bagaimana sejarah singkat berdirinya TKIT Al Khair Barabai? 

Narasumber   : Pembentukan sekolah ini dulunya berawal dari orang-orang 

yang berkecimpung pada dunia politik/politisi yakni kader-

kader partai PKS. Salah satu  politisi tersebut adalah Ustadz. 

Fakih Jarjani selaku pembina yayasan yang mengusulkan untuk 

membentuk wadah pendidikan bagi anak usia dini. Pertama 

kali berdiri adalah PAUD, belum ada SD dan SMP. Lokasi 

sekolah ini pertama kali adalah di jalan Telaga Air Mata, 

namun seiring berjalannya waktu dan berkembang menjadikan 

sekolah ini berpindah ke lokasi sekarang yakni terletak di 

Kompleks SIT Al Khair Jalan Cahaya Al Maksum-Bawan, 

Kelurahan Bukat, Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah Kalimantan Selatan. Kemudian berganti kepemimpinan 

kepada Ustadz Deddy Winarno, S. ST, M. Selaku ketua 

yayasan menggantikan Ustadz. Fakih Jarjani yang sekarang 

sudah menjadi penasihat. Ustadz. Fakih Jarjani melepas 

tanggung jawab sebagai ketua yayasan hanya meminta untuk 

mengratiskan anak-anak yang berada di Pondok Yatim di 

Sungai Rangas untuk bersekolah disini. Kemudian bangunan-

bangunan untuk PAUD, SD, dan SMP dipisah seperti sekarang 

ini. 

Pewawancara : Bagaiamana latar belakang adanya pembelajaran membaca Al 

Qur’an di TKIT Al Khair Barabai? 

Narasumber   : Dari awal sudah ditekankan pembelajaran Al Qur’an, karena 
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berbasis Islami. Kemudian ada jaringan sekolah Islam terpadu 

dan bergabung kesana, sehingga menjadi PAUDIT, SDIT dan 

SMPIT. 

Pewawancara   : Bagaimana sejarah serta alasan pemilihan/penggunaan metode 

Wafa dalam pembelajaran membaca Al Qur’an di TKIT Al 

Khair Barabai? 

Narasumber     : Sebelumnya pernah berganti-ganti metode, dari metode 

tilawati, metde qira’ati, metode ummi dan kemudian diambil 

metode wafa. Dipilihnya metode wafa ini karena sebelumnya 

ada pelatihan untuk para guru. Setelah diteliti serta amati 

ternyata metode ini lebih mudah diingat oleh anak dan ingatan 

tersebut dalam jangka panjang karena metode ini menggunakan 

otak kanan. Metode ini sudah kurang lebih 4 tahun-an 

digunakan karena lebih mudah, pas dan lebih efektif untuk 

diterapkan kepada anak. 

Pewawancara  : Bagaimana sistem pembagian kelas/tingkatan dan jadwal dalam 

kegiatan pelaksanaan metode wafa? 

Narasumber    : Anak dibagi menjadi beberapa tingkatan/jilid sesuai dengan 

kemampuannya. Sedangkan pembelajarannya dilaksanakan 

pada hari senin-kamis. 

Pewawancara  : Bagaiamana keadaan/kualifikasi yang perlu dimiliki oleh 

tenaga pendidik yang akan menerapkan metode Wafa? 

Narasumber   : Kualifikasi tenaga pendidik di sekolah ini minimal S1 dan 

diutamakan sesuai jurusan. Sedangkan syarat untuk bisa 

mengajar membaca Al Qur’an menggunakan metode wafa, 

tenaga pendidik harus mengikuti pelatihan metode wafa 

terlebih dahulu. Pelatihan metode wafa terbagi menjadi 

beberapa level, seperti level guru. Dan guru itupun juga 

mempunyai level-level tersendiri lagi, terdapat level 1, 2, 3 

sampai level 10 yang tertinggi. Dan level inilah yang 

menentukan guru tersebut jika tinggi maka bagus untuk 

mengajar Al Qur’an. Bukan hanya guru, untuk semua 

karyawan di yayasan ini harus tes membaca Al Qur’an terlebih 

dahulu, baik itu tata usaha, cutomer service, dan lainnya. Dan 

terdapat pemetaan-pemetaan untuk para guru, misal level 7 

atau 8 bagus untuk jadi guru Al Qur’an. Itu untuk yang dulu, 

tapi untuk sekarang seperti beberapa guru yang baru masuk 

belum ada pelatihan metode wafa, belum tahu nanti apakah ada 

lagi pelatihan atau pemetaan berdasarkan level-level atau 

cukup dari internal saja yang membinanya karena ada yang 
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level 9. Level tertinggi adalah level 10, bahkan untuk level 9 

juga sudah jadi trainer atau bisa juga sebagai pengisi suara 

recording. Untuk level 7 sudah bisa mengajar dan memberikan 

tes kepada anak-anak yang akan naik kelas wafa. 

Pewawancara  : Lalu siapa yang memberikan tes kepada peserta didik untuk 

menentukan kenaikan kelas/tingkatan Wafa? 

Narasumber   : Anak-anak disini yang memberikan tes untuk kenaikan 

kelas/tingkatan wafa adalah koordinator Al Qur’an yakni 

Ustadzah Mifti Fitrina, S.Ag. 

Pewawancara  : Siapa yang mengadakan pelatihan metode Wafa untuk para 

tenaga pendidik? 

Narasumber    : Pelatihan diadakan oleh pihak sekolah dan yayasan. Yayasan 

yang mengadakan atau meng-upgrade kemampuan guru. Sudah 

ada kerjasama dan dalam kerjasama itu sudah ada jadwalnya, 

misalkan 1 tahun atau beberapa bulan/sistem kontrak. 
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CATATAN WAWANCARA 

(KEPALA SEKOLAH TAUD SAQU AL UMM BARABAI) 

 

Kode  : CWU1 

Narasumber : Ustadzah Maulida Rahmi, A.Md. 

Pewawancara : Siti Rizkina Zaida 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah TAUD SAQU Al Umm Barabai 

Peneliti datang ke sekolah pada Jum’at 18 Maret 2022 untuk 

menanyakan mengenai gambaran umum lembaga seperti sejarah berdirinya 

lembaga dan mengulik lebih dalam mengenai pembelajaran membaca Al 

Qur’an di lembaga tersebut, baik berupa metode yang digunakan, alasan 

pemilihan metode tersebut, dan sebagainya. 

Pewawancara : Bagaimana sejarah singkat berdirinya TAUD SAQU Al Umm  

Barabai? 

Narasumber   : Sekarang sudah tahun ke-6 berdirinya, dulu belum adanya 

sekolah berbasis tahfiz untuk anak usia dini. Berawal dari TPA 

di mesjid, kemudian melihat banyak anak-anak yang tertarik 

untuk belajar dan menghafal Al Qur’an akhirnya berencana 

untuk membuat sekolah TK. Kemudian, kebetulan di Bogor 

dibuka pelatihan guru PG-TAUD (Pendidikan Guru Tahfizh 

Anak Usia Dini). Sehingga guru TPA dikirim sebanyak 3 orang 

untuk pelatihan disana selama kurang lebih 3,5 bulan, setelah 

pelatihan mereka kembali kesini dan bismillah dibuka sekolah 

ini karena melihat disini masih belum ada sekolah tahfiz anak 

usia dini yang fokus menghafal Al Qur’an melainkan 

kebanyakan hanya fokus pada pembelajaran umum saja, terus 

banyak peminatnya dan akhirnya dibuka sekolah ini pada tahun 

2016 yang dipelopori oleh ketua yayasan sekarang yakni Ustadz 

Hasbi. 

Pewawancara   : Bagaimana sejarah serta alasan pemilihan/penggunaan metode 

at tibyan dalam pembelajaran membaca Al Qur’an di TAUD 

SAQU Al Umm Barabai? 

Narasumber     : Karena 3 orang guru yang dikirim di Bogor tadi disana 

diajarkan tentang tahsin, disuruh menghafal Al Qur’an dan 

disana memakai metode at tibyan. Pertimbangan disana itu 

karena at tibyan memakai bahasa Arab jadi disana dilatih juga 

bagaimana cara mengajarkannya seperti apa dan kelebihannya 
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juga langsung dieja pakai hukum tajwidnya. Jadi, disana 

dijelaskan kelebihannya apa saja, selain belajar at tibyan ada 

juga syair tuhfatul athfal yang sekaligus belajar ada akidah dan 

fiqhnya jadi secara tidak langsung ada materinya, ada sirah 

cerita-cerita nabi. Jadi, karena melihat banyak kelebihannya, 

tidak hanya diajarkan secara langsung cara membacanya tetapi 

juga dijelaskan tentang harakat, huruf ashli. Kemudian, metode 

ini penulisannya sesuai standar internasional. Akhirnya tertarik 

mengikuti pelatihan itu di Bogor tadi dan menerapkannya 

untuk anak-anak, karena diajarkan dari dasar beserta hukum-

hukum tajwid dan disini juga belum ada metode itu karena itu 

metodenya dari Mesir. Di Bogor itu juga datang Syeikh 

pengarang bukunya langsung untuk mengajarkannya. Dulu itu 

buku at tibyan ada 4 yakni tamhidi, 1, 2, 3, tapi sekarang yang 

terbaru sudah direvisi menjadi 3 jilid saja yakni setengah jilid 2 

di gabung ke jilid 1 dan setengahnya lagi ke jilid 3. 

Pewawancara  : Bagaimana sistem pembagian kelas/tingkatan dan jadwal dalam 

kegiatan pelaksanaan metode at tibyan? 

Narasumber    : Pertama untuk kelas sesuai usia. Di awal ada belajar tamhidi. 

Untuk at tibyan ini sendiri ada pembagiannya, misal usia 4 

tahun perharinya belajar ini, usia lebih tua lagi biasanya lebih 

banyak. Kemudian, ada standarnya yakni untuk at tibyan asli 

itu sekolahnya sampai sore atau 2 kali belajar. Jadi karena kami 

sekolahnya tidak sampai sore, kami diskusi dengan pihak at 

tibyan ini dan akhirnya diberi keringanan karena waktunya 

lebih sedikit. Jika biasanya megajarkan 1 hari, disini boleh 2 

hari. Setelah tamhid yang mengenal dari huruf hamzah hingga 

yaa, disana ketahuan kemampuan anak kemudian 

dikelompokkan sesuai kemampuannya. Qadarullah sekarang 

masa pandemi, jadi semuanya dianggap dari 0, jadi perkelas 

masing-masing saja. Kalau dulu dipisah sesuai kemampuan 

karena ada anak yang cepat dan ada lambat. Yang cepat bisa 

dinaikkan atau dikelompokkan, tidak menutup kemungkinan 

anak kelas A satu kelompok dengan anak kelas B. Sedangkan 

jadwal pembelajaran dari hari senin-kamis. 

Pewawancara  : Bagaiamana keadaan/kualifikasi yang perlu dimiliki oleh  

tenaga pendidik yang akan menerapkan metode at tibyan? 

Narasumber   : Harus mengikuti pelatihan metode at tibyan di Bogor selama 3,5 

Bulan dan sudah dinyatakan lulus. Disini ada 5 Ustadzah yang 

sudah mengikuti, yakni saya sendiri, Ustadzah Siti, Ustadzah 
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Annisa, Ustadzah Aida dan Ustadzah Ati. Setelah dinyatakan 

lulus baru boleh mengajar, karena pakai bahasa Arab jadi tidak 

bisa sembarang membaca saja karena ada penjelasannya juga. 

Minimal harus ikut kelas tersebut, entah offline atau online. 

Sekarang dari segi standar juga dilihat segi bacaannya. Bahkan 

yang terbaru sekarang bagi pengajar standarnya harus bersanad 

tajwid minimal. 

Pewawancara  : Lalu siapa yang memberikan tes kepada peserta didik untuk 

menentukan kenaikan kelas/tingkatan at tibyan? 

Narasumber   : ustadzah di kelasnya. 
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Lampiran 7. Catatan Dokumentasi 

 

CATATAN DOKUMENTASI 

TKIT AL KHAIR BARABAI 

 

TKIT Al Khair Barabai 

 

Visi, Misi dan Tujuan TKIT Al Khair 

Barabai 

 

Jadwal Kegiatan Pembelajaran TKIT 

Al Khair Barabai 

 

Buku Wafa 

Jilid 0/pra, 1, 2 dan 3 

 
 

Contoh Isi Pokok Bahasan 

Buku Wafa Jilid 1 
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Alat Peraga Buku Wafa Besar 

 

Media Lembar Kerja 

 

Media Kartu Huruf Hijaiyah 

 

Speaker Audio Wafa 

 

Kegiatan Pembelajaran Wafa 

di Lapangan Outdoor 

 



99 

 

(Kegiatan Klasikal) 

Berdo’a Sebelum Belajar Bersama 

 

(Kegiatan Klasikal) 

Penyampaian Materi Menggunakan 

Alat Peraga Besar 

 

(Kegiatan Klasikal) 

Bercerita di Awal Pokok Bahasan 

 

Kegiatan Pembelajaran Wafa Secara 

Private 

 

(Kegiatan Klasikal) 

Berdo’a Setelah Belajar 
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Buku Catatan Perkembangan Harian 

Peserta Didik 

 

Buku Penilaian Tenaga Pendidik 

 

Contoh File Penilaian yang Diserahkan 

kepada Koordinator Al Qur’an Setiap 

Bulan 

 

Tes Kenaikan Jilid/Buku 

Menggunakan Metode Drill Bersama 

Koordinator Al Qur’an 

 

Kriteria Penilaian Metode Drill 

untuk Kenaikan Jilid/Buku 
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Salah Satu Peserta Didik yang Sedang 

Menjalani Tes Bersama Peneliti 

 

Salah Satu Peserta Didik yang Sedang 

Menjalani Tes Bersama Peneliti 

 

Salah Satu Peserta Didik yang Sedang 

Menjalani Tes Bersama Peneliti 

 

Salah Satu Peserta Didik yang Sedang 

Menjalani Tes Bersama Peneliti 

 

Salah Satu Peserta Didik yang Sedang 

Menjalani Tes Bersama Peneliti 
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CATATAN DOKUMENTASI 

TAUD SAQU AL UMM BARABAI 

 

TAUD SAQU Al Umm Barabai 

 

Sejarah Berdiri TAUD SAQU Al 

Umm Barabai 

 

Visi, Misi dan Tujuan TAUD SAQU 

Al Umm Barabai 

 

Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian/ RPPH 

(Materi Diniyah) 

 

Buku At Tibyan 

Jilid Tamhidi, 1 dan 2. 
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Poster Buku At Tibyan. 

 

Penggunaan Media Kartu Huruf. 

 

Tulisan Materi Menggunakan Spidol 

Berwarna 

 

Media Lembar Kerja 

 

Kegiatan Menggunakan Media Bola 

Kosa kata 
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Media Kosa Kata Bergambar 

 

Penggunaan Alat Permainan Edukatif 

(Membentuk huruf hijaiyah/kata 

dalam bahasa Arab) 

 

Kegiatan Baris Berbaris Sebelum 

Masuk kelas 

 

(Kegiatan awal) 

-Pembukaan 

-Murajaah hafalan surah hadis, do’a, 

dzikr, syair tuhfatul athfal, kosa kata 

-ziyadah 

 

(Kegiatan inti) 

-Tahdhir 

-Murajaah 

-Tamkin 
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(Evaluasi) 

-Peserta didik mentahajji materi yang 

telah disampaikan 

 

Catatan Perkembangan Harian 

Peserta Didik 

 

Buku Laporan Prestasi Belajar 

Peserta Didik 

 

 

Kegiatan Shalat Dhuha Berjamaah 

 

At Tibyan Dalil Mualim 

(Buku Pedoman Tenaga Pendidik 

Menggunakan Metode At Tibyan) 
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Kegiatan Private (Membaca Buku 

Tamhidi, Setor hafalan Hadis, Surah, 

Tuhfatul Athfal dan Kosa Kata)  

 

Salah Satu Peserta Didik yang 

Sedang Menjalani Tes Bersama 

Peneliti 

 

Salah Satu Peserta Didik yang 

Sedang Menjalani Tes Bersama 

Peneliti 

 

Salah Satu Peserta Didik yang 

Sedang Menjalani Tes Bersama 

Peneliti 

 

Salah Satu Peserta Didik yang 

Sedang Menjalani Tes Bersama 

Peneliti 
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Lampiran 8. Surat Keputusan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 9. Blanko Seminar Proposal 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Perubahan Judul 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran 12. Surat Persetujuan Riset Dosen Pembimbing 
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Lampiran 13. Surat Riset  
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Lampiran 14. Surat Izin Riset Dinas Pendidikan 
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Lampiran 15. Surat Selesai Riset TKIT Al Khair Barabai  
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Lampiran 16. Surat Selesai Riset TAUD SAQU Al Umm Barabai 
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Lampiran 17. Surat Keterangan Lulus Komprehensif 
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Lampiran 18. Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 19. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap : Siti Rizkina Zaida 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Jatuh, 21 Maret 2001 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Kawin 

6. Alamat : Jalan Partala Pematang Desa Jatuh RT. 005 

RW. 003 Kecamatan Pandawan Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah. 

7. Nomor HP/Alamat Email : 085650858321/sitirizkinazaida@gmail.com 

8. Pendidikan :  

a. TK Lembaga Budi lulus tahun 2006 

b. SDN 2 Jatuh lulus tahun 2012 

c. MTsN Jatuh lulus tahun 2015 

d. MAN 1 Hulu Sungai Tengah lulus tahun 2018 

e. UIN Antasari Banjarmasin 

9. Nama Orang Tua : Musadik dan Haniah 

10. Anak ke- dari- : 2 dari 2 bersaudara 

11. Pengalaman Organisasi/Kerja 

a. HMJ PIAUD UIN Antasari Banjarmasin 
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Siti Rizkina Zaida 
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